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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. 
Deskripsi Latar Belakang Keadaan Obyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN I Boyolangu yang beralamat di Jalan Raya Boyolangu Tulungagung (0355) 324146 Kode Pos 66271. Penelitian ini dimulai pada tanggal 25 April – 7 Mei 2010. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A dan VII B SMPN I Boyolangu yang berjumlah 80 siswa.
Penelitian ini membutuhkan waktu 4 bulan, dengan rincian sebagai berikut:

	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	1.

2.

3.
	Melakukan persiapan-persiapan, dengan membuat proposal skripsi, seminar perbaikan dan pengurusan perizinan

Melakukan penelitian lapangan permulaan dan lanjutan / pengumpulan data lapangan menganalisis data yang terkumpul
Melaksanakan cek analisis serta penyusunan draf penelitian penulisan laporan akhir dan penggandaan laporan hasil penelitian


	(
	(
	(
	(




Kondisi sosial masyarakat di sekitar Boyolangu mayoritas adalah petani penggarap dan pengrajin genteng. Sebagian kecil adapula yang bekerja pada bidang instansi pemerintah, perusahaan swasta, wiraswasta, TKI, atau lapangan pekerjaan yang lain. Tingkat pendidikan orang tua murid mayoritas adalah SD dan SMP. Akan tetapi kesadaran akan pentingnya pendidikan cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan jumlah siswa yang relatif meningkat dari tahun ke tahun.
1.
Geografis dan Historis

a. Geografis
Sekolah SMPN I Boyolangu Tulungagung terdapat di Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung, tepatnya di Jalan Raya Boyolangu Tulungagung dengan jarak sekitar 3 km dari Kota Tulungagung. Sekolah ini dibangun di atas tanah seluas 12.360 m2 dengan dengan batas wilayah sebagai berikut:

a. sebelah utara dengan tanah bekas gogolan (dalam sertifikat tidak disebutkan nama).
b. sebelah timur dengan tanah bekas gogolan.
c. sebelah selatan dengan tanah Desa Tanggung.
d. sebelah barat dengan Jalan Raya Boyolangu.
Sekolah ini terletak dilokasi yang sangat strategis sehingga mudah dijangkau dari segala penjuru. 
b. Historis
Menurut keterangan dari Kepala Sekolah yaitu Bapak Drs. H. Asyhari Utsman, M.Pd.I, yang berhasil penulis temui, menerangkan bahwa latar belakang berdirinya SMPN 1 Boyolangu adalah berdasarkan Keputusan tanggal 1 bulan 11 tahun 1983,yang diprakarsai oleh pemerintah daerah setempat.
Maka berdasarkan Keputusan tersebut didirikanlah lembaga pendidikan yaitu SMPN 1 Boyolangu, yang mendapat izin dari Ka. Kanwil Depdikbud Prop. Jawa Timur, No. 0472/0/1983 tanggal 1 bulan 11 tahun 1983 dengan status terdaftar dengan No. USS 201051602053 dan No. data sekolah 20515534.
Jumlah guru pada saat itu 36 orang dengan jumlah siswa 122 orang/murid, dan sekarang jumlah guru 70 orang dan murid 1.057 orang, dan sejak berdirinya sampai dengan sekarang SMPN 1 Boyolangu mengalami pergantian Kepala Sekolah sebanyak 7 kali.

1. Bapak Sulmadi Al Samsul Afandi, BA dari tahun 1983 s/d tahun 1987
2. Bapak Samsuri, BA dari tahun 1987 s/d tahun 1991
3. Bapak Drs. Sukadi dari tahun 1991 s/d tahun 1995
4. Bapak Drs. Kashar dari tahun 1995 s/d tahun 1999

5. Bapak Drs. Romadoni, M.M dari tahun 1999 s/d tahun 2003

6. Bapak Drs. Djoko Santoso, M.M dari tahun 2003 s/d tahun 2007

7. Bapak Drs. H. Asyhari Utsman, M.Pd.I dari tahun 2007 s/d sekarang.

2.
Visi, Misi, dan Tujuan SMPN I Boyolangu

Visi merupakan cita-cita yang ingin dicapai dalam jangka panjang, visi yang dimaksud dalam hal ini adalah cita-cita UPTDS SMP Negeri 1 Boyolangu dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 

Adapun visi yang dimaksud adalah:
”BERPRESTASI, BERBUDAYA, BERWAWASAN LINGKUNGAN DAN MENJADI KEBANGGAAN MASYARAKAT BERDASARKAN IMTAQ”

Untuk memperjelas visi perlu dipertegas dengan indikator. Indikator yang dimaksud adalah sebagi berikut:
1. Terwujudanya peningkatan perolehan selisih UAN (Gain Score Achievement)

2. Terwujudnya peserta didik juara atletik tingkat nasional

3. Terwujudnya peserta didik juara olimpiade IPA dan Matematika tingkat Kabupaten.

4. Terwujudnya pendidik melaksankan proses pembelajaran dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching Learning) tiga model yaitu DI (Dirrect Instruction), CL (Cooperative Learning), dan PBI (Problemtase Instruction).

5. Terwujudnya budaya Jawa dalam interaksi sosial di sekolah.

6. Terwujudnya Lingkungan sekolah yang bersih, indah, dan menarik.

7. Terwujudnya Sekolah Adiwiyata tingkat Provinsi.

8. Terwujudnya peserta didik mampu baca tulis Al-Qur’an.

9. Terwujudnya peserta didik melaksanakan sholat lima waktu. 

Misi merupakan penjabaran dari visi yang dipertegas melalui indikator. Misi yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Mewujudkan peningkatan perolehan selisih UAN (Gain Score Achievement) sebeasr 0,09 (dari 9,01 menjadi 9,10) melalui pembelajaran dan bimbingan mata pelajaran matematika, IPA, Bahasa Inggris, dan Bahasa Indonesia yang produktif, inovatif,  kreatif, efektif, dan efisien.

2. Mewujudkan dua peserta didik juara atletik tingkat nasional melalui pembelajaran jasmani olah raga kesehatan.

3. Mewujudkan dua peserta didik juara sepuluh besar olimpiade IPA dan Matematika tingkat Kabupaten melalui pembelajaran dan bimbingan IPA dan Matematika secara produktif, inovatif, kreatif, efektif, dan efisien.

4. Mewujudkan 85% pendidik melaksaknan proses pembelajaran melaui pendekatan CTL dengan tiga model, yaitu DI, CL, dan PBI melalui MGMP sekolah dan Kabupaten.

5. Mewujudkan 85% peserta didik berbahasa Jawa dalam berinteraksi sosial di sekolah melalui pembelajaran Mulok Bahasa Jawa.

6. Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, dan menarik melalui pembelajaran Mulok Pendidikan Lingkungan Hidup.

7. Mewujudkan sekolah Adiwiyata tingkat provinsi melaui pengerahan semua komponen sekolah secara terpadu, produktif, inovatif, kreatif, efektif, dan efisien.

8. Mewujudkan 85% peserta didik dapat baca tulis Al-Qur’an melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

9. Mewujudkan 85% peserta didik melaksankan sholat lima waktu melalui pembelajaran Pendidikan Agam Islam.

Tujuan sekolah merupakan upaya untuk mewujudkan misi yang telah ditentukan dan akan dicapai pada akhir tahun pelajaran 2009-2010.

1. Sekolah mampu mewujudkan peserta didik memperolah selisih UAN (Gain Score Achievement) 0,09 (dari 9,01 menjadi 9,10)

2. Sekolah mampu mewujudkan dua peserta didik juara atletik tingkat nasional.

3. Sekolah mampu mewujudkan dua peserta didik juara sepuluh besar olimpiade IPA dan Matematika tingkat kabupaten.

4. Sekolah mampu mewujudkan 85% pendidik mampu melaksakan proses pembelajaran dengan pendekatan CTL dengan tiga model, yaitu DI, CL, dan PBI.

5. Sekolah mampu mewujudkan 85% peserta didik berbahasa Jawa dalam berinteraksi sosial di sekolah.

6. Sekolah mampu mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, dan menarik.

7. Sekolah mampu meraih sekolah Adiwiyata tingkat Provinsi.

8. Sekolah mampu mewujudkan 85% peserta didik dapat baca tulis Al-Qur’an.

9. Sekoah mampu mewujudkan 85% 

10. Peserta didik melaksanakan sholat lima waktu.

3.
Struktur Organisasi Sekolah

Organisasi merupakan hal yang sangat berperan penting dalam rangka membantu proses pendidikan. Struktur organisasi ini dibuat agar persoalan yang ada dalam suatu lembaga pendidikan itu mengetahui dan dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Misalnya Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Majlis Guru, Karyawan, Wali Kelas dan peserta didik. SMPN 1 Boyolangu dipimpin oleh Kepala Sekolah yang bertugas mengkoordinasi kegiatan belajar mengajar agar dapat berjalan dengan baik sebagaimana mestinya. 

Untuk memperlancar tugas Kepala Sekolah, dibantu oleh Wakil Kepala Sekolah yang melaksanakan tugas harian yang diberikan oleh Kepala Sekolah. Dalam melaksanakan tugas dan kegiatan penyelenggaraan pendidikan, Kepala Sekolah mempunyai tugas memimpin, penyelenggara, pendidikan, merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi, mengevaluasi seluruh aktivitas kegiatan pendidikan di sekolah.

Secara garis besar, tugas yang dimaksud adalah memimpin mengatur penyelenggaraan urusan:

1. Kegiatan pembelajaran di sekolah

2. Kepegawaian

3. Ketatausahaan

4. Sarana dan prasarana

5. Kenangan dan pembiayaan/pengurusan anggaran

6. Pembinaan kesiswaan

7. Membina hubungan antara pemimpin, guru, karyawan dan siswa

8. Mengatur dan membina hubungan sekolah dengan masyarakat

9. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada atasan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Disamping Kepala Sekolah sebagai pemimpin, para Wali Kelas juga memegang peranan penting setelah Wakil Kepala Sekolah, terutama Wali Kelas berperan dan bertanggungjawab dalam melaksanakan administrasi kelas yang telah dipercayakan padanya.

Disamping itu, organisasi sekolah yang baik merupakan salah satu factor keberhasilan lembaga pendidikan dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Untuk mengetahui struktur organisasi SMPN 1 Boyolangu dapat dilihat pada struktur sebagai berikut:
BAGAN
STRUKTUR ORGANISASI SMPN I BOYOLANGU

TAHUN PELAJARAN 2009/2010


Sumber data: Dokumentasi Program Kerja SMPN I Boyolangu 2009/2010.

4.
Keadaan Guru dan Karyawan

SMPN I Boyolangu Tulungagung memiliki guru dan karyawan sebanyak 90 orang. Secara terperinci keadaan guru/karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 1
DAFTAR NAMA GURU/KARYAWAN UPTD SMPN I BOYOLANGU
MENURUT BIDANG STUDI YANG DIAJARKAN
TAHUN 2009/2010
	No
	Nama
	Jabatan
	PN/

Non PN
	Gol.

	1
	Drs. H. ASYHARI UTSMAN, M.Pd.I
	Kepala Sekolah
	PN
	IV B

	2
	Drs. SIH WAHONO
	Guru PKN
	PN
	IV B

	3
	Drs. H. DJOKO SETIONO
	Guru  BIN
	PN
	IV B

	4
	Drs. PUDJI HARTONO
	Guru Bio, Pengelola Lap. Bio
	PN
	IV B

	5
	Drs. RUDY WIJATMIKO
	Guru Ekonomi
	PN
	IV B

	6
	LILIK HARIYATI, BA
	Guru B. Jawa
	PN
	IV B

	7
	Dra. TITIN MULYANI
	Guru BK
	PN
	IV B

	8
	Drs. NURKHAMDANI
	Guru Sejarah
	PN
	IV B

	9
	Drs. BENDUT SUBIYANTO
	Guru Penjaskes
	PN
	IV A

	10
	Drs. BENDUT SUBIYANTO
	Guru BIN
	PN
	IV A

	11
	Dra. SARTUN
	Guru PKN
	PN
	IV A

	12
	FITRI WAHYUNI, S.Pd
	Guru Sejarah
	PN
	IV A

	13
	M. SUROSO, S.Pd
	Guru Mat, UR, Kurikulum
	PN
	IV A

	14
	JOKO SURYANI
	Guru Kertakes
	PN
	IV A

	15
	PURNA BUDIARSA, Am.Pd
	Guru TINKOM
	PN
	IV A

	16
	WIRADI, S.Pd
	Guru Mat
	PN
	IV A

	17
	Dra. ISTIKOMAH
	Guru BIN
	PN
	IV A

	18
	ZAMHARI, BA
	Guru Sejarah
	PN
	IV A

	19
	SUPRIHATIN, S.Pd
	Guru BIG, Bendahara
	PN
	IV A

	20
	ARIF MAHSUSON, S.Pd
	Guru BIN, Wakasek
	PN
	IV A

	21
	JAKA PRIANTO, S.Pd
	Guru Bio
	PN
	IV A

	22
	DJOKO SUROSO, S.Pd.
	Guru Penjaskes
	PN
	IV A

	23
	PRIHARYADI, S.Pd
	Guru Mat, UR. Sarpras
	PN
	IV A

	24
	BUDI HARSONO, S.Pd
	Guru BIN
	PN
	IV A

	25
	SUGITO, S.Pd
	Guru Mat, UR. Kesiswaam
	PN
	IV A

	26
	SUJIONO, S.Pd
	Guru BIG, UR. Kesiswaan
	PN
	IV A

	27
	SITI NURHAYATI, S.Pd
	Guru Mat
	PN
	IV A

	28
	Hj. ESTI TITIRARAS, S.Pd
	Guru Bio
	PN
	IV A

	29
	Drs. SUPRIYONO
	Guru TINKOM, Pengelola Lap. Kompuler
	PN
	IV A

	30
	RIYANDANI, S.Pd, MM
	Guru Fisika,UR.Kurikulum
	PN
	IV A

	31
	MUKARIM, Am.Pd
	Guru Geografi
	PN
	IV A

	32
	FATATI NURIANA, S.Pd
	Guru BIN
	PN
	IV A

	33
	Dra. ROMELAH
	Guru BIN
	PN
	IV A

	34
	PUJO SUANTO, S.Pd
	Guru Mat
	PN
	IV A

	35
	DYAH TRI RETNOWATI
	Guru Kertakes
	PN
	IV A

	36
	WIWIK SUNARMI, S.Pd
	Guru B. Jawa
	PN
	III D

	37
	MUYAMI, S.Pd
	Guru BIN, Pengelola Perpustakaan
	PN
	III D

	38
	SUYATI, S.Pd
	Guru Fisika
	PN
	III D

	39
	Dra. DEWI UMAYAH
	Guru BK
	PN
	III D

	40
	HENDRO IBAWANTO, S.Pd
	Guru Penjaskes
	PN
	III D

	41
	PARAMITA AFIASTUTI,S.Pd
	Guru Mat
	PN
	III D

	42
	AGUS WIDODO, S.Pd
	Guru Fisika
	PN
	III D

	43
	SIDIK SUJATMIKO, S.Pd
	Guru BIG, Wakasek
	PN
	III D

	44
	ARIANTIN, S.Pd
	Guru BK
	PN
	III D

	45
	UMI HABIBAH, S.Pd
	Guru BIG
	PN
	III D

	46
	MUJI WASONO, S.Pd
	Guru BIG
	PN
	III D

	47
	ABDUL MADJID
	Guru Mat
	PN
	III D

	48
	Dra. BANON TRI RAHAYU
	Guru Bio
	PN
	III D

	49
	LULUK INDRAWATI, S.Pd
	Guru Mat
	PN
	III C

	50
	SRI WAHYUNI, S.Pd
	Guru Ekonomi
	PN
	III B

	51
	TRI SUPRAPTININGSIH, BA
	Guru PKN
	PN
	III B

	52
	M. NUR HASAN B., S.Pd.
	Guru Ekonomi
	PN
	III A

	53
	NURFATMAWATI, S.Pd
	Guru PKN
	PN
	III A

	54
	Dra. ELOK DWI ASTUTI
	Guru Geografi
	PN
	III A

	55
	Drs. MULZIMUL HALIM
	Guru Sejarah
	PN
	III A

	56
	RAHAYU SUPRAPTINI, S.Pd
	Guru Agama
	PN
	III A

	57
	ASIH NURCAHYANI, SE
	Guru BIN
	PN
	III A

	58
	MARTININGSIH, S.Pd
	Guru BIG
	PN
	III A

	59
	ENY ASTUTI, S.Ag
	Guru Bio
	PN
	III A

	60
	NIKEN WIRATRI, S.Pd
	Guru B. Jawa
	PN
	III A

	61
	AMANGKU AJI, S.Pd
	Guru Ekonomi
	Non PN
	

	62
	ENDANG RATNA W., SE
	Guru BIG
	Non PN
	

	63
	ANITA TIYASARI, S.Pd
	Guru Agama
	Non PN
	

	64
	ARIN SUSILOWATI, S.Ag
	Guru PKN
	Non PN
	

	65
	WIWIK YUNIARSIH, SH
	Guru BIG
	Non PN
	

	66
	HERMAN CAHYONO, S.Pd
	Guru BIN
	Non PN
	

	67
	RATNA NINGSIH, S.Pd
	Guru Penjaskes
	Non PN
	

	68
	DANANG WAHYUDI, S.Pd
	Guru TINKOM
	Non PN
	

	69
	RICHIE DAMAYANTI, S.Pd
	Guru TINKOM
	Non PN
	

	70
	TITIS SUNARTI, S.Pd
	Guru  Agama
	Non PN
	

	71
	SUSMIATI, S.Pd.I
	Guru Kertakes
	Non PN
	

	72
	AJENG RATRI PRATIWI
	TU
	PN
	III B

	73
	NURYATI, SE
	TU
	PN
	III B

	74
	WINARSIH
	TU
	PN
	III A

	75
	MURKIDI
	TU
	PN
	II A

	76
	RELIN PARYANI
	TU
	PN
	II A

	77
	ROCHANIANTO,A.Ma.
	TU
	PN
	II A

	78
	SRI UTAMI
	TU
	PN
	I C

	79
	SUKAR
	Penjaga Malam, Pesuruh
	PN
	I C

	80
	SRININGSIH
	TU
	PN
	I C

	81
	MASHUDI
	Penjaga Malam, Pesuruh
	PN
	I C

	82
	SUTRISNO
	TU
	Non PN
	

	83
	MUSAR
	Penjaga Malam, Pesuruh
	Non PN
	

	84
	ABDUL SUKANI
	Satpam
	Non PN
	

	85
	WIYATIN
	TU
	Non PN
	

	86
	IRING NUGRAHANI NM
	TU
	Non PN
	

	87
	ZAENAL ARIFIN
	Penjaga Malam, Pesuruh
	Non PN
	

	88
	FITA VATIMAH
	TU
	Non PN
	

	89
	SUGENG SUTRIYONO
	TU, Pengelola Lap. Fisika
	Non PN
	

	90
	HERMAN TRIYANTO
	Satpam
	Non PN
	


Sumber data: Wawancara  dan dokumentasi Program Kerja SMPN I Boyolangu 2009/2010.

Dari data tersebut di atas, maka para guru telah memberikan materi pelajaran sesuai dengan bidangnya/ahlinya yang telah dilaksanakan oleh para guru yang rata-rata para guru sudah berpendidikan Sarjana.

Untuk lebih jelasnya berikut ini penulis jelaskan keadaan guru berdasarkan pendidikan/ijazah terakhir dalam bagan berikut ini:
TABEL 2
KEADAAN GURU BERDASARKAN PENDIDIKAN 

IJAZAH TERAKHIR

	No.
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
	Sarjana S2

Sarjana S1

Akta IV

DIII

DII

SLTA
	2 orang

65 orang

1 orang

2 orang

1 orang

0 orang


Sumber data: Dokumentasi SMPN I Boyolangu 2009/2010.

5.
Sarana dan Prasarana

Untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar tidak bisa terlepas dari sarana dan prasarana. Karena dengan adanya sarana dan prasarana akan memperjelas dan mempercepat siswa dalam memahami pelajaran yang sedang disampaikan oleh seorang guru pada saat kegiatan proses belajar mengajar.

Adapun sarana dan prasarana penunjang di SMPN I Boyolangu secara lebih spesifik dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
TABEL 3
DAFTAR SARANA DAN PRASARANA

SMPN I BOYOLANGU
	No.
	Nama Barang
	Jumlah

	1.
	Masjid
	1

	2.
	Lap Komputer
	1

	3.
	Lab Biologi
	1

	4.
	Lab Fisika
	1

	5.
	Lab Bahasa
	1

	6.
	Komputer
	42

	7.
	Mesin Tik
	-

	8.
	Stabilator
	1

	9.
	Ampli Payer
	2

	10.
	Filing Kabinet
	1 set

	11.
	Kursi dan Meja Tamu
	3 set

	12.
	Kursi dan Meja Kepala Sekolah
	1 set

	13.
	Kursi dan Meja Wakil Kepala Sekolah
	1 set

	14.
	Kursi dan Meja TU
	1 set

	15.
	Kursi dan Meja BP
	2 set

	16.
	Lemari Kaca
	5

	17.
	Lemari Arsip
	10

	18.
	Lemari Piala
	1

	19.
	Lemari Rak Kaca
	2

	20.
	Meja Panjang Guru
	20

	21.
	Kursi Panjang
	20

	22.
	Printer Komputer
	42

	23.
	Kursi Meja Guru Belajar
	20 set

	24.
	Papan Tulis
	33

	25.
	Papan Absen
	31

	26.
	Tempat Tidur dan Kasur
	2

	27.
	Papan White Board
	6

	28.
	Kursi Stenlis
	50

	29.
	Lambang Garuda
	44

	30.
	Lambang Presiden
	44

	31.
	UUD 1945
	44

	32.
	Jam Dinding
	50

	33.
	Piala Kejuaraan
	40


Sumber data: Dokumentasi SMPN I Boyolangu 2009/2010.

6.
Keadaan Gedung SMPN I Boyolangu

Secara keseluruhan jumlah ruangan pada gedung SMPN I Boyolangu Tulungagung ada 72 ruangan ditambah dengan lapangan upacara dan lapangan olah raga, dimana gedung-gedung dan lapangan tersebut yang menunjang kegiatan belajar mengajar serta kegiatan ekstra kurikulum siswa. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
TABEL 4
JUMLAH RUANGAN MENURUT FUNGSINYA

	No.
	Ruangan
	Jumlah

	1. 
	Kepala Sekolah
	1

	2. 
	Wakasek
	72

	3. 
	Kelas
	1

	4. 
	TU
	1

	5. 
	Perpustakaan
	1

	6. 
	Ruang Rapat
	4

	7. 
	Ruang Serba Guna
	4

	8. 
	WC / Kamar Mandi
	16

	9. 
	Kantin
	4

	10. 
	UKS
	1

	11. 
	Praktek
	3

	12. 
	BP
	1

	13. 
	Media
	1

	14. 
	Ekstrakulikuler
	1

	15. 
	Kopsis
	1

	16. 
	Tamu
	1

	17. 
	Osis
	1

	18. 
	Guru
	1

	19. 
	Staf
	1

	20. 
	Auditorium
	1


Sumber data: Dokumentasi SMPN I Boyolangu 2009/2010.

B.
Penyajian Hasil Penelitian

Pendidikan Agama Islam berguna untuk menanamkan nilai-nilai (transfer of value) ke dalam diri peserta didik. Penanaman nilai-nilai shodaqoh tidak hanya dilakukan dalam sekolah-sekolah Islam saja, yang mata pelajaran agamanya bercabang menjadi banyak, namun juga dalam sekolah-sekolah umum, seperti SMP, SMA, SMK dan lain sebagainya. Sebagai guru agama yang bertugas di sekolah umum, pastilah mengalami sedikit hambatan untuk menanamkan nilai-nilai shodaqoh yang diajarkan di sekolah tersebut, karena input dari sekolah tersebut berbeda dengan input sekolah Islam. Salah satu contohnya adalah penanaman nilai-nilai shodaqoh bagi siswa yang dilakukan di SMPN 1 Boyolangu meliputi 3 aspek yaitu penanaman nilai adab bershodaqoh, penanaman nilai keikhlasan dan penanaman nilai perbuatan baik. Metode yang digunakan untuk penanaman nilai shodaqoh dalam sekolah tersebut sebagaimana diungkapkan oleh ibu Arin adalah ceramah, pembiasaan, uswatun hasanah, kisah. Sedangkan mengenai spesifikasi keempat nilai tersebut akan penulis bahas di bawah ini.

1.
Penanaman Nilai Adab Bershodaqoh
Nilai adab bershodaqoh merupakan nilai yang harus diutamakan pada peserta didik, karena adab bershodaqoh merupakan bukti seorang hamba kepada Khaliqnya. Hal ini sebagaimana observasi yang peneliti lakukan, bahwa di SMPN Boyolangu terdapat penanaman nilai yang dilakukan dengan melalui materi ibadah seperti shalat, zakat, puasa dan lain sebagainya. Sedangkan shodaqoh dimasukkan dalam materi perilaku terpuji. 

Penanaman nilai adab bershodaqoh yang dilakukan di SMPN 1 Boyolangu sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Arin, dilakukan dengan “bilkhal (dengan tingkah laku), praktis.” 
 Pernyataan yang lainnya juga diungkapkan oleh Bapak Halim bahwa “penanaman nilai shodaqoh yang dilakukan di SMPN 1 Boyolangu sudah tersirat dalam materi Pendidikan Agama Islam yang dipelajari dalam sekolah ini.”
 
Jadi, pada dasarnya nilai shodaqoh tersebut sudah ada meskipun tidak ada materi khusus tentang shodaqoh, melainkan sudah dimasukkan dalam materi perilaku terpuji dan juga sudah dilakukan prakteknya mengamalkan ibadah shodaqoh ini di SMPN 1 Boyolangu. Hal yang sama juga diakui oleh 2 siswa yaitu Iva Nurlaily kelas VII A dari anak Bapak Katirin, Irma kelas VII B anak dari Bapak Mudjianto, yang penulis wawancarai, mereka menjawab pertanyaan bagaimana penanaman nilai-nilai shodaqoh dalam sekolah ini dengan jawaban “baik.”
 Selain itu, oleh Andi Ramadhan, mereka juga mengakui bahwa dalam sekolah tersebut terdapat penanaman nilai-nilai shodaqoh ke dalam diri mereka. Melalui pendidikan Agama mereka dapat memahami mengenai adab bershodaqoh yang mereka lakukan sehari-hari. Mereka mengungkapkan bahwa “saya mulai dapat memahami arti dari adab bershodaqoh.”
 Hal itu berkat Pendidikan Agama Islam yang Bapak dan Ibu Guru berikan. Jadi siswa mulai mampu memahami adab bershodaqoh yang dilakukannya dan mampu menarik hikmah dari ibadah tersebut. Itu juga merupakan salah satu keberhasilan penanaman nilai-nilai shodaqoh.

Keberhasilan penanaman nilai adab bershodaqoh yang lain dapat dilihat seperti ungkapan Bapak Halim, bahwa “pelaksanaan nilai dengan diadakan di sekolahnya shodaqoh bersama jika ada keluarga dari salah satu siswa ada yang meninggal dunia dengan pengumuman dari guru dengan memanggil masing-masing ketua kelas untuk mengkoordinasikan teman-teman sekelasnya, kemudian dikumpulkan dan diberikan kepada gurunya yang mendampingi takziah tersebut, dan kemudian uang tersebut diberikan keluarga yang meninggal tersebut.

Selain itu, diadakan juga zakat di sekolah, maka siswa akan menunaikan zakat fitrahnya di sekolah tersebut. Jadi, sekolah dapat mengetahui apakah siswa tersebut telah menunaikan zakat atau belum. Kegiatan rutin setiap Selasa, diadakan infak bersama dengan prosedur seluruh ketua kelas masing-masing mengkoordinasi teman-teman sekelas untuk mengumpulkan uang seikhlasnya, kemudian disetorkan secara bersama-sama seluruh kelas yang dikoordinatori langsung oleh Guru Agama yaitu Bu Arin. Kata Bu Arin, untuk menambah semangat anak-anak untuk berlomba-lomba dalam kebaikan yaitu dengan menempelkan hasil tiap kelas, otomatis siswa yang melihat dan mengetahui hasil kelasnya terbanyak tentulah merasa senang dan bersemangat terus untuk rutin melakukannya.

2.
 Penanaman Nilai Keikhlasan

Keikhlasan adalah kata kunci agar ibadah seseorang mendapatkan nilai dan dicatat oleh Allah SWT. Amalan apa pun juga, jika tidak dibarengi dengan ikhlas, maka tidak ada yang bisa diperoleh kecuali pamrih yang tidak bernilai disisi Allah SWT. Penanaman nilai keikhlasan di SMPN 1 Boyolangu dilakukan dengan menerapkan atau membiasakan siswa-siswi untuk bershodaqoh. Hal ini sebagaimana diungkapkan Ibu Titis Sunarti. “Anak dibiasakan untuk bershodaqoh setiap hari, selain itu merupakan wujud keimanan kita baik kepada Allah, Rosul, dan Kitab. Karena sudah jelas perintah dari Allah yang dituangkan dalam kitab dan diajarkan oleh Rosul, dengan iman tersebut kita akan jadi ikhlas dalam beramal.”
 Namun penanaman nilai ini nampaknya tidak berhasil sepenuhnya, karena para siswa yang mengakui bahwa dirinya juga kurang bisa melakukan perbuatan akhlak yang baik atau terpuji, dengan ungkapan Bapak Prihariadi berikut ini, “bahwa anak-anak kurang bertindak seperti itu.” Faktornya adalah “malas  dan masih mempunyai perasaan masih belum rela mengeluarkan sebagian uang sakunya.”

Ketidakberhasilan tersebut adalah dalam hal keikhlasan dalam bershodaqoh, dan lain sebagainya, karena hal itu membutuhkan dana untuk menanggungnya. Namun, keikhlasan yang ditanamkan di sekolah tersebut sebenarnya sudah berhasil. Hal itu tampak dari observasi yang peneliti lakukan, yaitu adanya murid-murid atau para siswa yang telah bershodaqoh secara rutin.
 Hal itu tampak ketika hari selasa pukul 08.30, ketika para siswa sudah mulai mengumpulkan uang yang dikoordinator ketua kelas masing-masing. 

Selain itu, ditambah oleh Laili Khoirun Nisa bahwa siswa ada yang mengamalkan shodaqoh ini di luar sekolah seperti bershodaqoh memberikan baju dan sepatu yang sudah tidak dipakai tetapi masih layak untuk dipakai diberikan ke tetangganya yang memerlukannya.
 Mereka mengaku bahwa ketika melakukannya adalah atas kehendak sendiri dan mereka senang melakukannya serta dapat merasakan penderitaan orang lain, sehingga mereka mempunyai jiwa peduli terhadap sesama manusia. Jadi, mereka tidak bersikap egois yang hanya mementingkan diri sendiri tanpa memperdulikan orang lain.

Siswa-siswi di SMPN 1 Boyolangu mempunyai solidaritas yang tinggi. Hal itu tampak dari kegiatan mereka yang selalu bersama-sama, bahkan menurut Siti Aisyah, siswa kelas VII B, jika ada orang tua siswa yang meninggal atau terkena bencana, maka mereka menggalang dana untuk membantu pihak yang terkena musibah atau bencana tersebut.

Dari paparan di atas, dapat digeneralisasikan bahwa, siswa sudah mampu untuk berbuat ikhlas, walaupun keikhlasan tersebut tidak ditunjukkan dalam arti yang sepenuhnya. Maksudnya kadang-kadang siswa juga kurang ikhlas, namun biasanya hal itu karena terpaksa. Sedangkan metode untuk menanamkan keikhlasan kepada diri siswa adalah dengan pembiasaan dan juga teladan.

Tidak hanya dalam ibadah shodaqoh saja, namun juga merambah pada aspek yang lainnya, misalnya dalam bulan-bulan puasa juga semakin rajin beribadah. Puasanya tidak hanya menahan makan dan minum, akan tetapi juga menahan hawa nafsu dan segala sesuatu yang membatalkan puasa. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa siswa-siswi SMPN 1 Boyolangu sudah menyadari dalam hal menjalankan ibadah puasa, karena mereka tidak hanya berpuasa dalam arti yang umum saja, akan tetapi juga berpuasa dalam arti yang lebih khusus lagi, misalnya tidak pernah marah ketika puasa.

Hal tersebut juga didukung oleh pengakuan Lela Purwandari bahwa “Pendidikan Agama Islam di sekolah sangat mempengaruhi kegiatan di rumah, maupun di sekolah seperti rajin beribadah (bersedekah, shalat, dan lain-lain).” Siswa yang lain juga menyatakan bahwa ibadah yang dilakukannya semakin meningkat, dengan ungkapan bahwa ia akan “rajin shalat, puasa, bersedekah (rajin ibadah).

Jadi, pada intinya penanaman nilai keimanan yang dilakukan di SMPN 1 Boyolangu berhasil karena dilakukan dengan perilaku langsung oleh para pendidik agama Islam di sekolah tersebut. Selain itu, juga dilakukan dengan menggunakan metode teladan atau uswah al-hasanah dan juga memasukkan nilai-nilai shodaqoh ke dalam materi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan dalam kelas. Keberhasilan penanaman nilai ibadah ke dalam diri siswa juga cukup lumayan. Maka dari itu, siswa dapat melaksanakan ibadah berupa shodaqoh, infak, zakat, sholat dan lain sebagainya dengan baik.
3.
 Penanaman Nilai Perbuatan Baik
Rincian tentang macam-macam hal yang bernilai sedekah sampai kepada hakikat kebaikan, yaitu bahwa semua hal yang kita lakukan adalah sedekah. Penanaman nilai perbuatan baik di SMPN 1 Boyolangu dilakukan dengan pembiasaan mengadakan bakti sosial, karena dengan melakukan bakti sosial para siswa berlatih untuk berbuat baik kepada masyarakat yang membutuhkan. Hal ini sebagaimana dingkapkan Ibu Arin, “Setiap kegiatan hari-hari besar agama di adakan kegiatan baksos (bakti sosial).”
 Namun, para siswa kurang begitu memahami dan melakukan nilai perbuatan baik. Padahal jika dilihat mereka setiap hari berkecimpung dengan masyarakat. Hanya saja mereka tidak tahu mengenai hal tersebut.

Padahal sebenarnya mereka sendiri mengakui bahwa mereka juga pernah mengadakan bakti sosial dalam masyarakat mereka sendiri. Mereka sebenarnya juga mempunyai akhlak sosial yang baik terhadap sesama dan kepada masyarakat umum. Hal itu terbukti dari mereka menyapa orang yang lebih tua yang lewat di depan mereka. Hal itu tampak ketika mereka akan pulang sekolah, bahkan menurut Ibu Arin, “Ketika sedang ada pembagian zakat fitrah, biasanya mereka juga membagi-bagikan kepada fakir miskin yang ada di sekitar sekolah.” 
 Demikian juga kata Jurisma Farhan, siswa kelas VII A, dia dengan teman-temannya ketika waktu Hari Raya Qurban juga membagi-bagikan daging qurban kepada masyarakat tersebut dengan dibantu oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI).

Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa sebenarnya siswa sudah dapat melaksanakan nilai-nilai perbuatan baik. Namun, mereka saja yang tidak memahami dilakukan dengan cara sebagaimana yang dikemukakan di atas, dengan ibadah sosial dan bakti sosial.

C.
Analisis Data

1.
Penanaman Nilai Adab Bershodaqoh
Penanaman yang dilakukan di SMPN 1 Boyolangu berhasil dengan baik karena dilakukan dengan perilaku langsung oleh para pendidik agama Islam di sekolah tersebut. Selain itu, juga dilakukan dengan menggunakan metode teladan atau uswah al-hasanah dan juga memasukkan nilai-nilai shodaqoh ke dalam materi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan dalam kelas. Dalam penanaman tersebut, guru menggunakan uswah al-hasanah. Berarti guru harus memberikan suri tauladan yang baik agar peserta didik menirukannya. Maksudnya, menanamkan nilai-nilai shodaqoh ke dalam diri peserta didik, guru harus mempunyai akhlak yang baik juga serta harus bersikap baik, karena apapun tindakan seorang guru itu, biasanya dicontoh oleh peserta didik. Sehingga anak didik mampu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan beragama. Tanpa adanya keteladanan, maka peserta didik akan menjadi berakhlak tercela dan akan mempunyai moral yang bejat, karena tidak ada yang dicontoh.

Keberhasilan penanaman nilai adab bershodaqoh ke dalam diri siswa juga cukup lumayan. Maka dari itu, siswa dapat memahami dan melaksanakan ajaran agama seperti ibadah sholat, zakat, puasa dan lain sebagainya, dengan baik. Misalnya siswa menjadi berkesinambungan dalam menjalankan shalat dan ibadah lainnya. Sholat merupakan ibadah yang harus dilakukan oleh seseorang siswa setiap harinya. Maka, nilai adab bershodaqoh ini dikatakan dapat berhasil ditanamkan, jika siswa berkesinambungan menjalankan sholat dan juga mengimplementasikan nilai-nilai sholat dalam kehidupan sehari-hari.

Perintah mendirikan sholat mempunyai nilai-nilai edukatif yang sangat mendalam, karena sholat itu tidak hanya dikerjakan sekali atau dua kali saja, tetapi seumur hidup selama hayat masih dikandung badan.

Maka dari itu, realisasi nilai-nilai yang ada dalam penegakan sholat inilah yang perlu dibina dari seorang anak didik. Dengan menjelaskan mengenai hikmah yang dikandung dalam ibadah berupa sholat lima waktu tersebut, maka anak akan mampu menggunakan logikanya untuk berfikir, bagaimana seharusnya ia bersikap dan merealisasikan nilai-nilai sholat dalam kehidupan sehari-harinya. Maka guru harus memberikan penjelasan kepada peserta didik mengenai hal tersebut.

Sedangkan dalam ibadah, zakat, shodaqoh, terdapat nilai-nilai kesucian karena dalam implementasinya dalam kehidupan sehari-hari melatih peserta didik untuk terbiasa tolong menolong, mempunyai sifat sabar dan lain sebagainya. Dengan demikian, maka peserta didik atau siswa mampu untuk memahami kehidupan dan menjalankan ibadah yang tertib kepada Khaliqnya dengan tulus ikhlas dan tanpa mengharap balasan sehingga dengan begitu dapat mempertebal keimanan kita.
2. Penanaman Nilai Keikhlasan

Nilai keikhlasan adalah nilai yang harus ada dalam kehidupan kita. Karena merupakan satu kunci dalam segala perbuatan. Cara penanaman nilai keikhlasan, sebagaimana diungkapkan Ibu Arin, “Diwujudkan dengan cara nyata dengan menerapkan atau membiasakan anak untuk bershodaqoh.” 

Dengan membiasakan bershodaqoh merupakan wujud keimanan kita kepada Allah, Rasul dan Kitab. Karena perintah Allah dituangkan dalam kitab dan diajarkan oleh Rosul. Dengan keimanan tersebut, kita akan menjadi ikhlas. Untuk mewujudkan ikhlas tersebut yaitu dengan cara membersihkan diri dari sifat-sifat tercela. Adapun sifat-sifat yang harus dihilangkan tersebut adakalanya maksiat batin antara lain riya’ (memamerkan kelebihan), sama’ (cari nama atau kemashyuran), bakhil (kikir), hubbul mal (cinta harta yang berlebihan), namimah (berbicara di belakang orang) dan lain sebagainya. Dan juga yang merupakan maksiat lahir ialah segala perbuatan yang dikerjakan oleh anggota badan manusia yang merusak orang lain atau diri sendiri, sehingga membawa pengorbanan benda, pikiran, perasaan. Maksiat lahir, melahirkan kejahatan. Kejahatan yang merusak dan mengacaukan masyarakat.

3. Penanaman Nilai Perbuatan Baik
Penanaman nilai perbuatan baik dilakukan dengan membiasakan mengadakan bakti sosial. Hal ini sebagaimana diungkapkan Ibu Arin, “Setiap kegiatan hari-hari besar agama diadakan kegiatan “baksos (bakti sosial).”
 Metode tersebut sangat tepat, karena dengan metode tersebut siswa akan terbiasa untuk melakukan kegiatan sosial dan menjadi tidak sombong, sikap sosial, saling membantu sesama manusia, dengan ramah dengan orang lain.

Selain itu, sebenarnya para peserta didik juga mempunyai akhlak sosial yang baik terhadap sesama dan kepada masyarakat umum. Hal itu terbukti dari mereka menyapa orang yang lebih tua lewat di depan mereka. Hal itu tampak ketika mereka akan pulang sekolah. Bahkan menurut Ibu Arin, “Ketika sedang ada pembagian zakat fitrah, biasanya mereka sendiri yang membagi-bagikan  kepada fakir miskin yang ada di sekitar sekolah.” 
 Demikian juga kata Jurisma Farhan, siswa kelas VII A, ketika waktu hari raya qurban, dia dengan teman-temannya juga membagi-bagikan daging qurban kepada masyarakat tersebut dengan dibantu oleh Guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Namun, kebanyakan nilai-nilai sosial tersebut kurang disadari oleh peserta didik, padahal yang dilakukan oleh mereka sudah sesuai dengan hadist bahkan Al-Qur’an.

Islam menganjurkan agar seseorang yang muslim, ramah kepada orang lain, penerapannya antara lain dengan cara menebarkan salam kepada sesama muslim dan bersedekah kepada orang yang tidak mampu. Selain itu, dalam berkata atau berucap, dan juga berjalan, sebagai peserta didik hendaknya melakukan dengan sederhana, tanpa menunjukkan kesombongan sama sekali, karena hal itu akan dapat menambah masyarakat menjadi lebih senang dan menghargainya. Berjalan sederhana dapat diartikan merendah diri dan selalu menyapa kepada orang yang ditemui dan juga menebarkan salam kepada sesama muslim. Sedangkan melunakkan suara dapat dipahami dengan berkata dengan sopan kepada siapa saja, agar tidak menyakiti hati orang tersebut. Karena apabila seseorang berkata keras kepada orang lain, maka secara otomatis orang lain akan tersinggung dan tersakiti hatinya. Bentuk bicara dengan baik ini juga disebutkan dalam Al-Qur’an antara lain dalam ayat berikut ini:

( (((((((( (((((( (((( (((((((((((( (((( ((((((( ((((((((((((((((((( (((((((((( ( ((((( (((((((((( ((((((( (((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((( (((( ((((( (((((((( ((((( (((( ((((((((((((( ((((( ((((((( (((((( (((((((( (((( 

Artinya: Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. (QS. Al-Isra’17:23). 

(((((((((( ((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((((( (((((( (((((((( ((( 

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (Q.S. al-Nisa’/4:5)

((((((( (((((((((( (((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((( (((((((((( ((((( (((((( (((((( (((((((((( (((( 

Artinya: Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas.(Q.S. Al-Isra’/17:28)

Beberapa ayat di atas mengemukakan tentang berkomunikasi atau berkata. Kata yang baik dan tidak membuat orang lain marah, yaitu dengan perkataan yang benar, perkataan yang pantas, yang mulia dan perkataan yang baik. Di samping itu, juga nada bicara seseorang itu juga harus dijaga, karena walaupun bicaranya dengan menggunakan kata-kata yang sopan, namun nadanya keras, maka hal itu juga membuat orang lain merasa sakit. Selain itu, raut muka ketika bicara juga perlu dijaga. Jangan sampai seseorang dalam setiap bertemu dengan orang lain menunjukkan raut muka yang masam. Jika dalam bicara atau berkata, seseorang menunjukkan raut muka yang masam, maka orang yang diajak bicara juga akan merasa tidak enak.

Maka dari itu, dalam bertingkah laku, mulai dari cara berjalan, cara bicara dan gaya ketika bertemu orang lain, harus dijaga sebaik-baiknya. Jangan sampai orang lain merasa sakit atau terluka karena sikap dan gaya yang dilakukan. Hendaklah dalam bersikap itu, yang sederhana saja, jangan bergaya yang tidak perlu, dan hendaklah seorang yang berakhlak baik itu menundukkan kepada dalam berjalan, jangan berjalan dengan menengadahkan kepala, karena ibarat ilmu padi, makin berisi makin merunduk. Demikian juga manusia, apabila ilmunya tinggi, maka tentunya ia tidak lagi sombong dan selalu bersikap rendah hati. Sikap yang demikian itu, juga merupakan salah satu nilai sosial yang ada dalam kehidupan bermasyarakat.

Hendaklah seseorang selalu berupaya menolong orang lain sekemampuan mereka, tanpa mengharap akan adanya balasan yang diberikan atas pertolongan yang ia lakukan. Di samping itu, juga hendaklah selalu bergotong royong dan memperbaiki hubungan dengan tetangga, karena dengan demikian berarti orang tersebut telah menjalankan nilai sosial yang ada dalam kehidupan.
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